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 Abstract: Krinjing Hamlet is a hamlet located in Purwosari 
Village, Salaman District, Magelang Regency, Central Java, 
which consists of 1 RW and 2 RT. There are several activities 
carried out by the Purwosari Village KKN Group. These 
activities consist of the education sector and the industrial sector. 
The first activity carried out by the Purwosari Village KKN group 
was effective learning. The second activity is providing outreach 
to strengthen and develop digital marketing for MSME players. 
The Purwosari Village KKN group held a socialization on 
strengthening and developing digital marketing for MSME 
players, including the creation of NIBs. This socialization activity 
was attended by 60 residents of Krinjing Hamlet. The aim of 
holding this outreach is to develop the potential of MSMEs in 
Krinjing Hamlet. The implementation of effective learning 
activities from the Purwosari Village KKN Group aims to build 
the character of the future generation which can instill a sense of 
social responsibility. As the hope and future of the nation, the 
younger generation must understand the importance of social 
responsibility towards the environment and surrounding 
community. Apart from that, activities related to MSME actors, 
namely outreach on strengthening and developing MSMEs, aim 
to encourage MSME actors to be more innovative in running 
their businesses. 
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Abstrak 

Dusun Krinjing merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Purwosari, Kecamatan Salaman, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah yang terdiri dari 1 RW dan 2 RT. Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 
Kelompok KKN Desa Purwosari. Kegiatan tersebut terdiri dari sektor pendidikan dan sektor industri Kegiatan 
pertama yang dilaksanakan kelompok KKN Desa Purwosari adalah pembelajaran efektif. Kegiatan kedua adalah 
pengadaan sosialisasi penguatan dan pengembangan digital marketing bagi Pelaku UMKM (Erari, Anita 
Attamimi, Yasir L. Kuddy, Aprianto S. Ahlia, Isma K.T. Sitompul, Fanny Setiarini, Neni R. Mangopo, 2024). 
Kelompok KKN Desa Purwosari mengadakan sosialisasi penguatan dan pengembangan digital marketing pelaku 
UMKM termasuk pembuatan NIB. Kegiatan sosialisasi tersebut diikuti oleh 60 warga Dusun Krinjing. Tujuan 
diadakannya sosialisasi tersebut untuk mengemangkan potensi UMKM di Dusun Krinjing. Pelaksanaan kegiatan 
dari pembelajaran efektif dari Kelompok KKN Desa Purwosari bertujuan untuk membangun karakter generasi 
masa depan yang mana dapat menanamkan Rasa Tanggung Jawab Sosial Sebagai harapan dan masa depan 
bangsa, generasi muda harus memahami pentingnya tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat 
sekitar. Selain itu kegiatan yang berhubungan dengan pelaku UMKM yaitu sosialisasi penguatan dan 
pengembangan UMKM bertujuan untuk mendorong pelaku UMKM agar lebih berinovasi dalam menjalankan 
usahanya. 
Kata kunci : Pembelajaran Efektif, Penguatan UMKM, Pengembangan Digital Marketing UMKM 
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1. PENDAHULUAN 

Dusun Krinjing merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Purwosari, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah yang terdiri dari 1 RW dan 2 RT. 

Dusun Krinjing terdiri dari atas 50 KK dan seluruh warga dusun memeluk agama Islam. Di 

Dusun Krinjing sendiri untuk sarana dan prasarana dalam bidang keagamaan, kesehatan, dan 

yang lainnya terbilang cukup memadai. Untuk sarana keagamaan terdapat sebuah masjid 

sedangkan untuk sarana kesehatan juga terdapat posyandu balita dan lansia. Dalam aspek 

pendidikan, anak-anak Dusun Krinjing rata-rata menempuh pendidikan di TK s.d MI Al-Islam 

Purwosari. Adapun UMKM yang ada di Dusun Krinjing ialah produksi Geblek, Lemet, Tempe, 

Besek pindang, Buket bunga, Cenil dan Warung Kelontong. Mata pencaharian warga Dusun 

Krinjing sebagian besar menjadi petani dan buruh, sehingga untuk potensi alam di Dusun 

Krinjing sangatlah berlimpah meliputi padi, sayur-mayur, buah-buahan, ubi-ubian, kopi, dan 

hasil perkebunan lainnya yang dimanfaatkan secara langsung oleh warga Dusun Krinjing itu 

sendiri (Anggraini et al., 2023). 

Pertanyaan yang muncul dari kegiatan KKN ini adalah bagaimana meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang peningkatan usaha kecil dan menengah melalui penerapan 

pemasaran digital? Perluasan pengetahuan publik secara otomatis akan berujung pada 

peningkatan pendapatan dan keterampilan pengembangan teknologi (Nauly et al., 2022). 

Terdapat permasalahan pada usaha kecil menengah di Desa Krinjing berupa belum efektifnya 

pengembangan manajemen dan pemasaran usaha kecil menengah, penyebabnya banyak sekali, 

namun salah satunya adalah belum adanya revitalisasi ekonomi dan tenaga kerja lokal. 

Kegagalan mengenali peran penting usaha kecil dan menengah dalam penyerapan. Melalui 

kegiatan KKN ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kendala-kendala yang dihadapi oleh para pelaku UMKM di Dusun Krinjing dalam 

menjalankan dan mengembangkan usahanya? 

2. Bagaimana pembinaan yang dilakukan instansi terkait dalam membantu pelaku UMKM 

mengembangkan usahanya? 

Permasalahan yang sering ditemui pada sistem pendidikan di desa ialah Kualitas 

pendidikannya. Banyak sekolah yang tidak memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruang 

kelas yang cukup besar dan materi pengajaran yang berkualitas baik serta kekurangan guru 

yang berkualifikasi merupakan faktor utama dalam menurunnya kualitas pendidikan. Banyak 
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guru di desa yang memiliki sedikit atau tidak memiliki pendidikan dan tidak memenuhi 

kualifikasi yang disyaratkan. 

Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh Kelompok KKN Desa Purwosari. 

Kegiatan tersebut terdiri dari sektor pendidikan dan sektor industri Kegiatan pertama yang 

dilaksanakan kelompok KKN Desa Purwosari adalah pembelajaran efektif. Kegiatan 

pembelajaran efektif tersebut dilakukan pada dua tempat dan di waktu yang berbeda. 

Pembelajaran efektif pertama dilakukan di instansi Pendidikan MI Al-Islam Purwosari setiap 

Hari Jumat dan Sabtu. Pembelajaran efektif kedua dilaksanakan di Tempat Pembelajaran 

Qur’an (TPQ) setiap Hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Pembelajaran efektif tersebut mendapat 

sambutan baik dari anak-anak Desa Purwosari. Kegiatan kedua adalah pengadaan sosialisasi 

penguatan dan pengembangan digital marketing bagi Pelaku UMKM. Kelompok KKN Desa 

Purwosari mengadakan sosialisasi penguatan dan pengembangan digital marketing pelaku 

UMKM termasuk pembuatan NIB. Kegiatan sosialisasi tersebut diikuti oleh 60 warga Dusun 

Krinjing. Tujuan diadakannya sosialisasi tersebut untuk mengemangkan potensi UMKM di 

Dusun Krinjing. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembelajaran Efektif 

Menurut Yusuf Hadi Miarso (2004), mengungkapkan bahwa pembelajaran yang efektif 

adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus pada 

siswa melalui penggunaan prosedur yang tepat. Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan 

baik, jika kegiatan belajar mengajar tersebut dapat membangkitkan proses belajar. Penentuan 

atau ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada hasilnya. 

2. Penguatan UMKM 

Penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM dalam perekonomian. 

Menurut berbagai ahli, penguatan UMKM memiliki beberapa definisi dan aspek penting yang 

perlu dipahami. Sebagai Pilar Ekonomi: (Gunartin, 2017) menyatakan bahwa penguatan 

UMKM berfungsi sebagai pilar dalam membangun ekonomi bangsa. UMKM berkontribusi 

signifikan dalam menyerap tenaga kerja dan mengurangi angka pengangguran serta 

kemiskinan. 

3. Pengembangan Digital Marketing UMKM 
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Pengembangan digital marketing untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

adalah suatu proses yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan pemasaran 

produk dan layanan. Menurutnya Yuswohadi, pelaku UMKM harus mampu memaksimalkan 

manfaat dari perkembangan digital untuk bertahan dalam persaingan (Syaifullah et al., 2018). 

Digital marketing menjadi penting karena memungkinkan UMKM untuk melakukan promosi 

secara online dan menjangkau konsumen dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan metode 

tradisional. 

Permasalahan terkait kurang minatnya siswa Desa Purwosari terhadap ketertarikan 

pada dunia pendidikan menjadikan isu utama yang harus dipecahkan oleh kelompok 01 KKN 

Desa Purwosari, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Selain itu adanya potensi produk 

UMKM yang banyak diminati konsumen yaitu produk olahan singkong yang bernama geblek 

juga terindikasi kepunahan karena menurut data hanya tersisa 2 pelaku umkm geblek yang 

masih beroperasi di Dusun Krinjing. Permasalahan lain juga berkaitan dengan UMKM Dusun 

Krinjing yang mana masih banyak pelaku umkm masih menghadapi kesulitan dalam 

memasarkan produknya termasuk dalam pemasaran secara online atau digital marketing. Maka 

dari itu diperlukan beberapa perencanaan untuk memecahkan permasalahan seputar dunia 

pendidikan dan sektor umkm yang ada di Desa Purwosari, Kecamatan Salaman, Kabupaten 

Magelang. 

Berdasarkan dari permasalahan dan urgensi yang dialami oleh warga Dusun Krinjing, 

terdapat beberapa perencanaan untuk memecahkan permasalahan yang ada di Desa Purwosari 

yang juga merupakan program kerja Kelompok 01 KKN Desa Purwosari, Kecamatan Salaman, 

Kabupaten Magelang. Beberapa rencana pemecahan masalah yang dapat dilakukan, yaitu: 

A. Sektor Pendidikan 

1. Pembentukan karakter generasi masa depan 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi 

unsur pengetahuan, kesadaran atau dorongan, dan tindakan untuk mengamalkan nilai-

nilai tersebut terhadap Tuhan Yang  Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan 

bangsa (Omeri, 2015). Strategi dalam perkembangan pendidikan karakter yang 

dilakukan Kelompok 01 KKN Desa Purwosari dapat melalui pembelajaran yang 

berkualitas ini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik di Desa 

Purwosari yang merupakan pengembangan potensi yang membangun self concept. 

Selain itu pembelajaran berkualitas dapat mengembangkan lingkungan kehidupan 

sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, serta rasa kebanggaan dan penuh tanggungjawab. 
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B. Sektor UMKM 

1. Pembuatan Nomor Induk Berusaha 

Nomor Induk Berusaha (NIB) merupakan identitas Pelaku Usaha dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan berusaha dan berlaku selama menjalankan kegiatan usaha sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. (Indonesia, 2020). Kebanyakan pelaku 

UMKM Dusun Krinjing masih belum memiliki legalitas usaha untuk lebih membuat 

hak paten bagi usahanya. Maka kelompok 01 KKN Dusun Krinjing membuat 

perencanaan masalah tersebut dengan membantu pengurusan dalam pembuatan Nomor 

Induk Berusaha (NIB) bagi para pelaku UMKM Dusun Krinjing. 

 

 

 

2. Pembuatan Media Sosial UMKM Dusun Krinjing (Sentra UMKM) 

Media sosial adalah saluran di mana orang-orang membangun komunikasi di antara 

mereka, berbagi konten buatan sendiri, memilih apa yang mau diperlihatkan atau tidak 

dari diri mereka sendiri, baik hanya kepada beberapa orang (terbatas) atau banyak orang 

(publik) (Pujiono, 2021). Pembuatan media sosial yang dilakukan oleh para pelaku 

UMKM Dusun Krinjing menjadi wadah baru dalam pengembangan usahanya baik dari 

segi pemasaran secara offline maupun online. 

3. Mendorong pelaku usaha agar tetap mengembangkan usahanya 

Pengembangan usaha yang dilakukan oleh para pelaku usaha memerlukan perencanaan 

dari berbagai sisi, seperti sisi ekonomi, sisi pangsa pasar, dan sisi teknologi. Untuk 

mendorong pelaku usaha di Dusun Krinjing agar tetap semangat mengembangkan 

usahanya, perlu dilakukan beberapa strategi mulai dari penyedian pelatihan dan 

pendampingan, pembuatan program pendanaan, hingga membangun jaringan kerja 

sama antara pelaku usaha, pemerintah desa, dan stakeholder Dengan demikian, pelaku 

usaha di Dusun Krinjing dapat terus mengembangkan usahanya dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

Pelaksanaan kegiatan dari pembelajaran efektif dari Kelompok KKN Desa Purwosari 

bertujuan untuk membangun karakter generasi masa depan yang mana dapat menanamkan 

Rasa Tanggung Jawab Sosial Sebagai harapan dan masa depan bangsa, generasi muda harus 

memahami pentingnya tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Selain itu kegiatan yang berhubungan dengan pelaku UMKM yaitu sosialisasi penguatan dan 

pengembangan UMKM bertujuan untuk mendorong pelaku UMKM agar lebih berinovasi 
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dalam menjalankan usahanya. Dari tujuan kegiatan tersebut pengembangan hipotesis yang 

didapat diantaranya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai memiliki dampak yang 

signifikan terhadap efektivitas proses pembelajaran, pelatihan kewirausahaan yang diberikan 

kepada pelaku UMKM dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, dan 

pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM mengenai teknik dan strategi digital marketing 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan volume penjualan.  

 

3.METODE 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata aspek pengabdian dari tugass 

mahasiswa  dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan begitu metode 

pelaksanaan yang digunakan dalam progam kerja KKN di Dusun Krinjing adalah untuk 

Pembelajaran efektif dengan mengembangkan sarana metode pendidikan  dan layanan 

pendidikan yang di laksanakan di MI Al -Islam dan TPQ Nurul Iman seperti pengembangan 

sarana metode pendidikan agar lebih efektif, edukasi yang melatih intelektual siswa, 

dilaksanakan juga kegiatan yang mengajarkan edukasi kepada siswa sisiwi tentang menjaga 

lingkungan (penanaman pohon). KKN mengajar ngaji dengan mengajarkan dan mengadakan 

pojok baca bagi anak anak Dusun Krinjing. Serta metode untuk penguatan dan digital 

marketing UMKM, data-data yang diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi 

berkaitan pelatihan UMKM, dengan pelatihan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk 

UMKM yang minat dan dapat dikembangkan dalam progam kerja ini, kemudian pembuatan 

media sosial dengan materi tentang pemasaran digital dan platform yang digunakan ialah (IG 

dan FB)  serta menambahkan beberapa tips membuat postingan secara benar, dan kita 

membuatkan logo untuk sentra UMKM  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok KKN Desa Purwosari melakukan beberapa kegiatan yang merupakan 

program kerja kelompok 01 mahasiswa KKN Desa Purwosari. Beberapa kegiatan tersebut 

memiliki dampak pada warga-warga Dusun Krinjing, Desa Purwosari, Kecamatan Salaman. 

Kegiatan-kegiatan yang menjadi program kerja Kelompok 01 mahasiswa KKN Desa Purwosari 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Efektif  

Pembelajatan efektif dilaksanakan di MI Al-Islam Purwosari setiap hari Jumat dan 

Sabtu. Pembelajaran efektif di MI Al-Islam Purwosari berlangsung dari Jumat 17 Januari 
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hingga Jumat 7 Februari 2025. Sejumlah aktivitas fisik, sosial, dan kreatif telah 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keterampilan, kesehatan, serta kebersamaan 

antar siswa. Kegiatan pembelajaran efektif pertama kali dilakukan pada hari Jumat tanggal 

17 januari 2025, pada hari tersebut dilakukan sejumlah kegiatan. Kegiatan yang pertama 

yaitu senam, para siswa melakukan aktivitas senam di hari Jumat setiap minggunya. 

Kegiatan yang selanjutnya yaitu jalan sehat, kegiatan jalan-jalan dilakukan di sekitar 

lingkungan sekolah untuk memberikan kesempatan para siswa untuk menikmati udara 

segar dan mengurangi rasa jenuh.  

Para siswa akan merasakan manfaat psikologis dari kegiatan ini, karena selain 

sebagai olahraga ringan, jalan-jalan juga memberikan waktu bagi siswa untuk berinteraksi 

sosial dengan teman-teman mereka. Sepulangnya para siswa dari jalan santai dilakukan 

kegiatan olahraga kasti, olahraga tersebut dilakukan dengan tujuan mengembangkan 

kemampuan kerja sama tim dan keterampilan fisik. Kegiatan ini mendapat respons positif 

dari siswa karena selain menyenangkan, kasti juga mengasah kemampuan motorik dan 

strategi dalam permainan. Beberapa siswa bahkan mulai menunjukkan kemajuan dalam 

keterampilan mereka di bidang ini. Dihari berikutnya pada tanggal 18 Januari 2025 

dilakukan aktivitas pramuka dan prakarya. Kegiatan pramuka diisi dengan materi 

pengenalan ragam agama di Indonesia. Materi tersebut diberikan dengan tujuan untuk 

mengenalkan para siswa bahwa banyak ragam agama di Indonesia.  

Setelah selesai dilakukannya kegiatan pramuka, kegiatan selanjutnya dilanjut 

dengan aktivitas prakarya. Kegiatan prakarya yang dilakukan yaitu pembuatan kerajinan 

tangan dari kertas origami. Para siswa sangat antusias dalam aktivitas prakarya tersebut, 

selain itu kegiatan tersebut juga dapat meningkatkan kreativitas para siswa. Pada hari 

Jumat berikutnya di tanggal 24 Januari 2025 dilakukan kembali kegiatan senam pagi untuk 

para siswa. Selesainya kegiatan senam, para siswa diajak untuk melakukan kerja bakti 

pembersihan lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut tidak hanya menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan, tetapi juga mempererat hubungan sosial antar siswa. 

Pada hari Sabtu 25 Januari 2025 dilakukan aktifitas pramuka seperti sebelumnya. Setelah 

kegiatan pramuka selesai, dilanjut dengan kegiatan prakarya. Prakarya yang dilakukan 

para siswa yaitu pembuatan pot dari botol bekas. Para siswa akan mewarnai botol bekas 

menggunakan cat, yang nantinya botol-botol tersebut akan digunakan sebagai pot 

tanaman. 

Minggu berikutnya di hari Jumat tanggal 31 Januari 2025 dilakukan kegiatan 

pramuka dan prakarya. Prakarya pada jumat minggu ini diisi dengan kegiatan mewarnai 
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gambar. Di hari berikutnya pada tanggal 1 Februari 2025 dilakukan penanaman pohon oleh 

siswa. Para siswa menanam pohon pada pot botol bekas yang telah mereka buat di minggu 

sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan para siswa terkait pentingnya 

penanaman pohon bagi lingkungan. Minggu terakhir kegiatan pembelajaran praktis di MI 

Al-Islam Purwosari yaitu pada tanggal 7 Februari 2025, diisi dengan kegiatan senam pagi 

dan juga perpisahan. Dalam rangka perpisahan kelompok KKN Desa Purwosari 

mengadakan acara perpisahan yang diiringi dengan berbagai perlombaan yang seru. 

Perlombaan ini tidak hanya menguji keterampilan fisik, tetapi juga menumbuhkan 

semangat kompetitif dan solidaritas antar siswa. Momen ini menjadi kenangan yang 

berkesan bagi semua siswa, sebagai penutup dari rangkaian kegiatan. 

Tabel 1.1 Rencana Pembelajaran Program Kerja Pembelajaran Efektif 
RENCANA PEMBELAJARAN 

Tempat: MI AL-ISLAM 
No
. 

Hari, Tanggal Waktu Rencana Kegiatan 

1 
Jumat, 17 Januari 

2025 
08.00 - 10.30 Senam & Jalan-Jalan 

2 
Sabtu, 18 Januari 

2025 
08.00 - 13.00 Prakarya & Pramuka 

3 
Jumat, 24 Januari 

2025 
08.00 - 10.30 Senam & Kerja Bakti 

4 
Sabtu, 25 Januari 

2025 
08.00 - 13.00 Pramuka & Prakarya 

5 
Jumat, 31 Januari 

2025 
08.00 - 10.30 Senam & Olaharaga 

6 
Sabtu, 01 Februari 

2025 
08.00 - 13.00 Pramuka & Prakarya 

7 
Jumat, 07 Februari 

2025 
08.00 - 10.30 

Perpisahan & 
Perlombaan 

Sumber: Data Diolah, 2025 
2. Penguatan dan Pengembangan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Secara keseluruhan rangkaian kegiatan ini memberikan manfaat yang besar bagi 

para siswa, baik dalam hal fisik, kreativitas, dan sosial. Mereka tidak hanya mendapatkan 

keterampilan baru, tetapi juga mempererat hubungan sosial, serta menciptakan suasana 

yang riang dan gembira di lingkungan sekolah. Selain pembelajaran efektif, kelompok 

KKN Desa Purwosari juga melakukan kegiatan Sosialisasi Penguatan dan Pengembangan 

Digital Marketing Pelaku UMKM termasuk pembuatan NIB. Kegiatan sosialisasi tersebut 

diikuti oleh 60 warga Dusun Krinjing. Kegiatan ini sangat relevan dengan kebutuhan saat 

ini, di mana banyak UMKM di Desa Purwosari, khususnya di Dusun Krinjing, yang 

membutuhkan pemahaman dan keterampilan untuk mengembangkan usaha mereka 
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melalui pemasaran digital dan memastikan usaha mereka terdaftar secara resmi dengan 

NIB.  

Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat lebih mudah 

mengakses pasar yang lebih luas, meningkatkan daya saing produk mereka, dan 

mendapatkan perlindungan hukum yang diperlukan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

sebagian peserta adalah keterbatasan pengetahuan teknologi dan akses terhadap perangkat 

digital. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan lebih lanjut dalam 

praktik digital marketing dan pendaftaran NIB. Secara keseluruhan, sosialisasi ini 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi pelaku UMKM di Dusun Krinjing dan 

berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat melalui 

pengembangan usaha berbasis digital yang lebih modern dan terstruktur. 

 

Gambar 1.1 Nomor Induk Berusaha Pelaku UMKM Dusun Krinjing 

Sumber: Online Single Submission, 2025 

 

Program penguatan dan pengembangan digital marketing UMKM Dusun Krinjing yang 

dilaksanakan oleh kelompok 01 KKN Desa Purwosari dapat berupa pembuatan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) bagi para pelaku UMKM yang belum memiliki legalitas usahanya. Selain 

program penguatan dan pengembangan digital marketing yang mana pembuatan NIB, 

kelompok 01 KKN Desa Purwosari juga berinisiatif membuat sebuah wadah bagi para pelaku 



e-ISSN: 3032-3142; p-ISSN: 3032-4556, Hal. 94-107 
 

UMKM untuk dapat menjangkau pasar yang lebih luas melalui pemasaran secara digital 

(online). Wadah bagi pelaku UMKM dalam memasarkan produk usahanya secara digital dapat 

melalui sentra UMKM yang mana diwujudkan dalam pembuatan media sosial UMKM Dusun 

Krinjing. Media sosial yang dipakai dapat berasal dari Instagram maupun Facebook. Kegunaan 

kedua aplikasi media sosial sangat memiliki dampak yang cukup signifikan bagi pelaku 

UMKM Dusun Krinjing khususnya bagi pelaku UMKM yang belum pernah mencoba 

pemasaran produk usaha secara digital. Dengan bantuan narahubung, para pelaku UMKM agar 

dapat mudah memasarkan produk dan mendapat jangkauan pasar yang lebih luas.  

 

Gambar 1.1 Media Sosial UMKM Dusun Krinjing 

Sumber: https://instagram.com/umkmdusunkrinjing  

 

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok 01 KKN Desa Purwosari memiliki tujuan 

yang bermanfaat bagi para warga Dusun Krinjing dan sekitarnya. Adapun tujuan dari kegiatan-

kegiatan tersebut, yaitu: 

1. Membangun karakter generasi masa depan  

Kegiatan seperti ini memiliki banyak manfaat bagi siswa-siswa di Desa Purwosari. 

Dengan penanaman nilai-nilai karakter yang kuat, mereka akan lebih mudah mendapatkan 

kepercayaan dari orang lain dan mampu memimpin dengan efektif. Siswa merupakan aset 

berharga dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial yang menjadi harapan dan masa 

depan bangsa. Oleh karena itu, generasi muda perlu memahami betapa pentingnya 

tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitar mereka. Melalui 

pendidikan karakter, kita dapat menanamkan nilai-nilai seperti kepedulian terhadap 

sesama, keinginan untuk membantu mereka yang membutuhkan, serta komitmen untuk 

menjaga kelestarian lingkungan.  
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Pelaksanaan pengembangan karakter bagi generasi muda melalui pendidikan non-

formal ataupun formal dapat membantu mereka memperluas wawasan, meningkatkan 

keterampilan, dan mempersiapkan mereka untuk keluar dari zona nyaman. Di Desa 

Purwosari, upaya ini bertujuan untuk menciptakan generasi yang tangguh, inovatif, dan 

siap menghadapi perubahan. Selama pelaksanaan KKN di Desa Purwosari, kami aktif 

mengajar anak-anak di TPQ Nurul Iman dan MI Al-Islam. Dalam pendekatan ini, kami 

berupaya tidak hanya membentuk individu yang sukses, tetapi juga menciptakan generasi 

yang dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Berikut adalah hasil yang kami 

capai: 

1.) Partisipasi Aktif: Setelah kegiatan mengajar, terlihat peningkatan partisipasi aktif anak-

anak dalam berbagai aktivitas belajar. Mereka kini lebih antusias untuk berkontribusi 

dalam pembelajaran yang telah kami rancang. 

2.) Partisipasi Sikap: Kami melihat adanya perubahan sikap yang positif pada anak-anak 

setelah mereka memahami pentingnya menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. Hal 

ini terlihat dari antusiasme dan semangat mereka dalam mengejar cita-cita serta meraih 

prestasi.. 

3.) Peningkatan Kemandirian: Dalam proses pembelajaran yang fokus pada 

pengembangan karakter generasi mendatang, kami berupaya memberikan motivasi 

kepada anak-anak agar mereka dapat tampil mandiri dalam menghadapi berbagai 

tantangan hidup. Melalui pendidikan karakter, kami menanamkan nilai-nilai penting 

seperti kepedulian terhadap sesama dan keinginan untuk membantu mereka yang 

membutuhkan. 

2. Mendorong Pelaku Umkm Agar Lebih Berinovasi Dalam Menjalankan Usahanya 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Tidar bersama ibu-

ibu rumah tangga di Dusun Krinjing, Kecamatan Salaman. Manfaat langsung dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan tambahan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman kepada pemilik UMKM mengenai pemanfaatan media 

sosial untuk meningkatkan jangkauan pemasaran mereka. Manfaat yang diharapkan dari 

penerapan turunan ini adalah pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran, yang 

dapat meningkatkan pendapatan pemilik UMKM. Dengan demikian, diharapkan akan 

tercipta kesejahteraan bagi masyarakat dalam upaya mencapai target tersebut. Untuk 

mempercepat digitalisasi UMKM, dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sesuai dengan rencana pada tanggal 27 Januari 2025 di 

Aula TPQ Nurul Iman Desa Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang. Hasil 
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dari sosialisasi tentang “Penguatan dan Pengembangan UMKM Dusun Krinjing” adalah 

sebagai berikut: 

1) Mahasiswa KKN Universitas Tidar melakukan kujungan kepada pelaku UMKM yang 

memiliki usaha di Dusun Krinjing. Sebelum dilakukannya sosialisasi, masyarakat 

belum mengenal pentingnya kemasan dan pemasaran untuk menambah daya tarik pada 

konsumen. 

2) Pelaksanaan sosialisasi mengenai penguatan dan pengembangan UMKM melalui 

kemasan dan pemasaran digital bertujuan untuk menciptakan kemasan produk baru 

yang menarik perhatian konsumen. Dengan demikian, produk tersebut dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas dan tepat sasaran. 

3) Dari sosialisasi yang telah dilaksanakan, Tim KKN mendapat respon yang baik dari 

masyarakat dusun krinjing. Selain itu dengan adanya ide melalui pembuatan NIB, 

masyarakat menjadi semangat untuk belajar memasarkan produk yang lebih menarik 

dan baik melalui platfrom digital. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan program kerja KKN mahasiswa UNTIDAR Kelompok 1 Desa 

Purwosari seluruh kegiatan Progam kerja  berjalan dengan lancar. Beberapa capaian yang 

berhasil diraih dalam pengembangan UMKM di Dusun Krinjing meliputi pembuatan logo 

sentra UMKM, pembuatan banner untuk UMKM warung klontong,serta dari sisi pemasaran, 

upaya promosi telah berhasil dilakukan melalui platform media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook serta pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha). Lokakarya pelatihan dan penguatan 

UMKM ini untuk pemberdayaan pemasaran UMKM berbasis teknologi digital di Dusun 

Krinjing untuk menuju pasar lebih luas. Acara ini berjalan lancar dan diikuti dengan antusias 

oleh pelaku UMKM. Berbagai masalah yang dihadapi UMKM belum sepenuhnya diatasi 

selama kegiatan berlangsung. Peserta berharap kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan secara 

berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas sumber 

daya pelaku UMKM, sehingga dapat mendorong peningkatan produktivitas usaha melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. Selain UMKM adapun Program kerja yang kami laksanakan 

meliputi penyelenggaraan senam, bimbingan belajar MI, dan pendampingan TPQ. Dari 

berbagai kegiatan tersebut, dampak positif yang dirasakan antara lain meningkatnya 

antusiasme ibu-ibu untuk kembali mengadakan kegiatan senam secara rutin. Selain itu, 
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semangat belajar dan minat membaca anak-anak juga semakin meningkat seiring berjalannya 

waktu pelaksanaan program KKN ini. 

Saran 

Diperlukan kolaborasi yang kuat antara seluruh pelaku UMKM, masyarakat, dan 

pemerintah guna mewujudkan strategi pengembangan UMKM berbasis digital. Selain itu, 

pembuatan konten digital memegang peranan krusial dalam upaya pemasaran bisnis UMKM, 

Kreativitas yang ditunjukkan oleh para pelaku UMKM juga menjadi nilai tambah yang menarik 

minat konsumen untuk membeli produk-produk yang ditawarkan. Para pelaku UMKM 

hendaknya meningkatkan pengetahuan bisnis dan manajemen secara kontinu karena adanya 

kemajuan tekhnologi dan informasi serta perubahan selera pasar. 
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